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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Ketika menganalisis karya sastra yang dihasilkan oleh perempuan 

menggunakan teori kritik sastra feminis ginokritik (melihat karya sastra 

sebagai hasil dari pengalaman pengarang), tidak bisa memisahkan aspek 

bahasa perempuan, biologi perempuan, psikologis perempuan, dan budaya 

tempat pengarang tersebut tinggal. Keempat aspek tersebut saling 

mempengaruhi satu sama lain dan membantu mempertajam analisis dari 

sudut pandang pengungkapan perempuan. 

2. Ketika berbicara tentang perang, perempuan tidak melihat perang dengan 

pandangan secara objektif, namun perempuan melihat perang secara subjektif, 

yaitu melihat perang yang kemudian dikaitkan dengan keadaan pengarang itu 

sendiri. Hal ini dikarenakan perang membawa dampak buruk, khususnya 

bagi perempuan. Dampak buruk yang diakibatkan perang dikaitkan dengan 

keadaan pribadi pengarang, diantaranya apa yang dialami oleh Yosano Akiko 

akibat perang adalah adik semata wayang yang menjadi pengganti kepala 

keluarga harus mengikuti perang, ini membuat keluarganya harus 
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menanggung beban/masalah keluarga dan juga melanjutkan bisnis 

perdagangan keluarga, atau yang dialami oleh Ibaragi Noriko yang tidak 

dapat merasakan pengalaman yang indah semasa muda dengan memiliki 

kekasih dan saling bertukar hadiah serta melewatkan banyak hal yang 

seharusnya dilakukan. 

3. Ketika perempuan menyampaikan tanggapan/persepsi mereka tentang perang, 

mereka menggunakan bahasa yang berbeda dengan laki-laki, mereka 

menggunakan bahasa khas perempuan, yang dipengaruhi oleh kondisi fisik 

dan kondisi psikologis yang timbul akibat pengalaman yang dialami, dan 

budaya perempuan serta budaya sastra perempuan pada saat tersebut dibuat. 

Adapun bahasa laki-laki disifatkan dengan bahasa yang tidak berisi, kering, 

tepat, kuat, saling berhubungan, memusat dan eksplosif. Sedangkan 

perempuan disifatkan dengan bahasa yang bahasa yang lembut, basah, tidak 

jelas, berisi, tidak biasa, dan berbelit-belit. 

 

4.2  Saran 

Dengan adanya kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti atau membandingkan 

pandangan terhadap perang dari sudut pandang laki-laki dan perempuan melalui 

karya sastra, khususnya puisi antara pengarang laki-laki dan perempuan yang 
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sezaman dengan pendekatan historis, pendekatan ekspresif, atau dengan teori kritik 

sastra.  


